
Tahun 1814, saat Eugène berusia 9 tahun,
      Victoire mengirimnya untuk bersekolah di
    Saint-Acheul, sebuah sekolah berasrama yang baru
                                           dibuka oleh para imam Yesuit  
                                                    di Amiens, Prancis utara.

                                                       Victoire terlibat dalam  
                                    kehidupan sekolah dan

                                            membantu para Yesuit.  
                             Dia menemukan tempat tinggal  

                      di Amiens dan membagi waktunya untuk
                        tinggal di Amiens dan di Bourges.  

Kekagumannya pada para Yesuit  
makin bertambah. Dia mulai

berpikir betapa beruntungnya mereka menjadi
‘Sahabat-sahabat Yesus’. 

Hati Victoire mulai bergejolak. Ia masih sangat
mencintai Eugène tetapi dia juga merasakan

bahwa Allah meminta lebih dari dirinya.
Victoire menunggu dan berdoa serta sedikit demi

sedikit memahami apa yang diminta Allah
darinya, yaitu -

Suatu hari, saat berjalan
ke Saint-Acheul  

untuk bertemu Eugène,  
Victoire mulai memahami bahwa 

dia dipanggil untuk mengikuti 
Yesus secara khusus –  

seperti Yesus,
dia dipanggil untuk hidup miskin,

lemah lembut, rendah hati dan taat

‘Saat istimewa’ yang lain adalah ketika Victoire
menyadari makna penting namanya,  

Madeleine
Ia dipanggil untuk menjadi seperti santa  

pelindungnya, Maria Magdalena. Ia akan menjadi 

seorang sahabat Yesus
melayani Yesus  

seperti para perempuan kudus dalam Injil.  
Marie Madeleine mulai menyadari bahwa

Allah memanggil dia untuk mendirikan 
sebuah kongregasi religius —                                                                                 

Sahabat-sahabat Setia Yesus.
Pada tahun 1970 Gereja mengakui bahwa

Marie Madeleine telah hidup sebagai orang kudus
dan menganugerahinya gelar ‘Yang Terberkati’.

Ini adalah langkah pertama dari proses Kanonisasi.

MARIE MADELEINE Victoire
Pendiri Serikat suster

Sahabat Setia Yesus
dilahirkan pada tanggal 21 September 1781

di Châteauroux, Prancis

Ia merupakan anak pertama dari

Sylvain dan Marie de Bengy.

Allah memberi Victoire ‘saat-saat istimewa’ berupa
pencerahan dalam doanya, yang memperdalam

pemahamannya akan panggilannya. Dia membagikan
buah-buah doanya ini pada beberapa Yesuit di
Saint-Acheul dan ditolong dengan dukungan  

dan nasehat mereka.

Yang Diberkati
Marie Madeleine d’Houët

Untuk informasi lebih lanjut mengenai
Marie Madeleine dan kongregasi yang

didirikannya silakan mengunjungi kami di 

fcjsisters.org

Perempuan beriman 
              anak perempuan
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       istri
                                      janda
                                        widow
                                   ibu
            pendiri
                    biarawati

Faithful Companions of Jesus 
Gumley House Generalate FCJ

251 Twickenham Road, Isleworth

Middlesex, England  TW7 6DN

‘...untuk menjadi bejana
kosong di hadapan-Ku,
siap untuk menerima
apapun yang akan Ku
isikan ke dalamnya.’



Keluarga de Bengy  
tinggal di Châteauroux, 

sebuah kota di Prancis bagian tengah.

Ketika Revolusi Prancis dimulai, 
mereka mengungsi ke desa  

dan menjalani hidup sederhana..

Pada masa itu ayah Victoire  
dipenjarakan karena  
pandangan politiknya,  
- ia mendukung raja.

Diam-diam Victoire
berdoa agar ia juga
dipenjara bersama
ayahnya.

Victoire belajar di rumah bersama adik-adiknya.
Mereka bermain bersama dan hidup bahagia.

Victoire dapat bermain harpa dan ia menghibur
keluarga dengan musiknya.

Victoire tumbuh menjadi gadis yang cerdas
dan dapat diandalkan. Dia ambil bagian dalam

kerja rumah tangga. Victoire selalu penuh cinta,
murah hati dan penggembira. Bersama sahabatnya

Constance, dia mencari kesempatan untuk
membantu orang-orang yang membutuhkan.

Ketika beranjak dewasa, Victoire mulai
menghadiri pesta-pesta.

Dia sangat senang menari. 

Ketika Victoire
    berusia 23 tahun,
        dia menikah dengan    

Joseph de Bonnault d’Houët, 
yang juga berasal dari  

keluarga bangsawan Prancis.

Victoire dan Joseph 
menikah di

Katedral Bourges

Pasangan muda ini sangat bahagia dan menjadi
terkenal di kota Bourges karena mereka
sering menolong orang sakit dan miskin.

Tetapi hanya satu tahun setelah mereka menikah,
Joseph meninggal akibat terjangkit penyakit
typhoid saat mengunjungi para tahanan perang 
Spanyol yang ada di penjara kota.

Bayi itu diberi nama
Eugène

…bisa dimengerti jika 
anak itu lalu menjadi pusat hidup Victoire.

      Seiring berjalannya waktu, Victoire mulai lagi
menghadiri pesta-pesta. Tetapihal pesta itu tidak
    lagi memberinya kegembiraan, dan perlahan dia
           mulai bertanya-tanya apa lagi yang
                 Allah minta darinya.

Dua bulan kemudian

   Victoire melahirkan

seorang bayi laki-laki.


